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 Dosen Penguji I

ABSTRAK

      Dalam hal ini air adalah ciptaan tuhan yang paling indah dan tanpa batas atau tidak pernah habis tapi bagaimana mestinya kita sebagai manusia mampu mengelola air dengan baik dan benar,maka dari itu kirta memanfaatkan air kotor dirubah menjadi air m,inum yamg bersih dan sehat dan bisa menjadi panas dan dingin.dengan demikian bisa menghemat biaya pengeluaran pada air mineral yang biasanya kita konsumsi,dalam alat ini kita akan mengabumgkan anatara pureit dan dispenser panas dan dingin sehingga bisa menghasilkan minuman yang layak minum.

Di daerah pedesaan kebanyakan orang menggunakan air tanah untuk kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Seringkali air ini mengandung Fe dan Mn yang tinggi. Guna mendapatkan peralatan yang sederhana, murah dan dapat diandalkan untuk menurunkan Fe dan Mn, telah dirancang suatu kolom gelas berisi zeolit untuk menyaring air tanah. Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi penyaringan yang optimum. Zeolit alami asal Bayah ditumbuh dan dihaluskan menjadi butiran-butiran kecil berdiameter sekitar 3 mm. Setelah dicuci dengan aquadest dan dikeringkan di udara terbuka, butiran-butiran ini kemudian dikemas dalam kolom gelas berukuran 4 ´ 50 cm. Kolom zeolit ini selanjutnya dipasang vertikal, diairi aquadest untuk memadatkannya, lalu dikeringkankan. Ke dalam kolom ini dituangkan 500 mL sampel air tanah. Dengan mengatur keran kolom, sampel air disaring dengan laju filtrasi 16 mL/menit. Filtrat-filtrat dikumpulkan setiap interval waktu 30 menit selama 2,5 jam untuk diukur konsentrasi Fe dan Mn-nya. Percobaan diulang untuk laju filtrasi 14, 12, 10, 8, 6, 4 dan 2 mL/menit. Konsentrasi Fe dan Mn, waktu kontak dan laju filtrasi diubah menjadi grafik waktu kontak terhadap konsentrasi untuk laju filtrasi yang bersangkutan. Kedua grafik menunjukkan bahwa kondisi optimum untuk menghilangkan Fe dan Mn adalah 30 menit untuk waktu kontak dan 2 mL/menit untuk laju filtrasi. Pada kondisi ini, zeolit Bayah menurunkan Fe sebanyak 55% tetapi hanya 40% Mn dalam air tanah yang mengandung 3,6 mg/L Fe dan 0,7 mg/L Mn. Sayangnya, kondisi optimum ini hanya menghasilkan debit air 2,88 L/hari. Secara kuantitatif, dengan laju filtrasi 2 mL/menit, sampai 2,5 jam waktu kontak, Fe hanya mampu diturunkan sampai





1,12  mg/L (baku mutu: 1,0  mg/L)  padahal Mn bisa  sampai nol.  Disimpulkan bahwa  zeolit  Bayah cukup  efektif








mengurangi Fe dan Mn dalam air tanah, meskipun kapasitas penurunan untuk Mn lebih baik dari pada Fe, sedangkan kolom zeolit belum bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari karena debitnya masih rendah.(hartono,2008)
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LAMPIRAN 

MOTTO

1. Kegagalan adalah langkah awal menuju keberhasilan.

2. Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah SWT beserta orang-orang yang sabar (Al Baqoroh : 153).

3.  “Barang siapa yang datang dengan membawa kebaikan, maka baginya pahala yang lebih dari kebaikannya itu” (Al Baqoroh : 84).

4. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan/ Waa Jadda man Jadda (Al Insyirah : 6) Allah SWT  atas rahmat dan petunjuk-Nya.

5. Bersyukurlah dan jangan pernah menyerah dalam menjalani kehidupan.

6. “Takdir memang ditangan TUHAN,tapi umur ditangan saya” ( pak Tepong/ HITAM PUTIH – TRANS TV.)

7. Jadikan Waktu sebagai patner hidupmu,maka jangan jadikan waktu sebagai musuh yang selalu menghantuimu,oleh karena itu manfaatkanlah waktumu sebelum hilang kesempatanmu.

8. Kegagalan adalah hal yang sangat membantu untuk tumbuh kembangnya kemampuan daya kreatifitas dan insting  kita untuk mampu mengatasi setiap hambatan yang ada.

9. Berusahalah kamu dengan sekeras - kerasnya seolah – olah kamu akan hidup seratus Tahun lagi,dan berdoalah kamu dengan sekhusyuk – khusyuknya seolah kamu akan mati Besok.  


10. Lebih baik kita terlambat melakukan sesuatu,dari pada kita tidak berbuat sesuatupun.

11. Dalam dunia industri skill bukan segala – galanya melainkan sebagai faktor   pendukung, sedangkan faktor utama adalah kemauan dan tekad untuk mencapai hasil yang  apa kita inginkan.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG 
   Didunia ini manusia sangatlah membutuhkan air yang bersih dan murni maka dari itu saya menciptakan alat tersebut untuk menunjang air minum yang bersih dan higeinis. alat ini merupakan salah satu produk yang baik buat kesehatan. Alat ini sangat menyadari bahwa air merupakan kebutuhan esensial bagi manusia dan tak sedikit anak didunia yang meninggalkan diakibatkan berbagai penyakit yang timbul karena kurang tepatnya penanganan air untuk dikonsumsi. Dan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan air minum yang ideal juga merupakan penyebab tingginya angka kejadian berbagai penyakit seperti, diare, thypus dan disentri.
Sebagai tindak lanjut  saya mencoba memberikan solusi bagi kebutuhan masyarakat Indonesia bagaimana metode pengolahan air minum yang efektif dan efisien, untuk itulah saya meluncurkan alat ini yang merupakan sebuah inovasi permurni air dengan teknologi canggih sebagai salah satu alternatif dalam menghasilkan air siap minum tanpa menggunakan gas dan listrik. dimana air yang disarankan untuk diproses oleh Pureit adalah air tanah/PAM yang biasa dimasak untuk menjadi air minum.


  Dalam hal ini saya akan menambahkan sedikit inovasi dalam pureit yaitu     menambahkan dispanser panas dan dingiin untuk lebih menambah kesan praktis dan lebih modern. Air merupakan kebutuhan hidup manusia yang sangat vital. Secara langsung air diperlukan untuk minum, memasak, mandi, mencuci dan bersuci. Secara tidak langsung air dibutuhkan sebagai bagian ekosistem yang dengannya kehidupan di bumi dapat berlangsung. Namun, air juga bisa menjadi sarana berbagai zat toksik dan organisme patogen yang membahayakan manusia. Di negara-negara sedang berkembang saat ini,  hampir 25 juta orang mati setiap tahun karena pencemaran biologis dan kimia dalam air1. Ini didukung oleh laporan World Resource Institute 1998-1999, bahwa ada 1,4 juta orang di seluruh dunia yang tidak terjangkau oleh pasokan air minum yang aman. (Hartono, 2004)
1.2 PERUMUSAN MASALAH

Feild project ini merumuskan permasalahan sesuai dengan topik dan fokus, sebagai berikut :

1. Bagaimana cara kita menjadikan air kotor menjadi air layak minum?

2. Bagaimana air yang sudah siap minum bisa dibuat panas dan dingin?
1.3 BATASAN MASALAH

Adapun batasan masalah pada feild project ini adalah sebagai berikut :
1. Saya membuat filterasi air yang kotor menjadi air bersih biar bisa diminum dan dimanfaatkan masyarakat
2. Disini saya hanya menambahkan atau memodifikasi dari kedua alat  tersebut  menjadi alat yang lebih bagus dengan cara menggabungkannnya.
1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari Feild project dengan pengubah air kotor menjadi air bersih ini adalah sebagai proses penghemataan air mineral yang selama ini kita minum
Manfaat didapat setelah penelitian yang dilakukan :

1. Pengalaman penerapan ilmu pengetahuan dan pengabdian terhadap masyarkat secara nyata serta peningkatan wawasan dan kehidupan dalam masyarakat.
2. Bahan kajian operasional terhadap kondisi sosial masyarakat.
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
1.5.1 BAGIAN PEMBUKA
1) Halaman sampul
2) Halaman judul
3) Halaman pengesahan
4) Abstraksi
5) Daftar isi
6) DLL
1.5.2 BAB 2
1) Konsep dasar
2) Konsep dasar
3) Cara kerja filterasi
4) fokus penilitian
1.5.3 BAB 3
1) Bentuk penelitian

2) Tahap penelitian

3) Flow chart

4) Waktu penelitian

5) Tempat penelitian
1.5.4 BAB 4
1) Analisa data

2) Tabe perbulan

3) Tabel pertahun

4) Ringkasan data

1.5.5 BAB 5
1) Kesimpulan

2) Penutup
1.6
WAKTU DAN TEMPAT PENELITAN

    Waktu penelitian dilakukan pada tgl 2014 di universitas wijaya putra Surabaya
1.7  JENIS DAN SUMBER DATA


Jenis Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu :
1) DATA KUALITATIF
Merupakan data yang belum diolah dan pada umumnya sulit diperhitungkan benar secara matematik karena datanya diambil berdasarkan sample. 
2) DATA KUANTITATIF
Merupakan data yang telah diolah dan lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran yang pokok. Sedangkan Sumber- sumber datanya yaitu:
3) DATA PRIEMER
    
       yaitu data yang diperoleh dari data penelitian langsung di lokasi
penelitian dengan merubah air kotor menjadi air layak minum dan bisa berubah menjadi air dingin dan panas
4) DATA SEKUNDER
       yaitu data primer yang telah diolah.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
KONSEP DASAR
Air merupakan kebutuhan esensial bagi umat manusia. Di dunia, 1,4 juta anak meninggal karena berbagai penyakit yang disebabkan kurang bersihnya air yang digunakan. Di Indonesia, terutama di wilayah surabaya, sekitar 48% air tanah terkontaminasi,Tanpa penanganan yang tepat, bahkan setelah direbus, sumber air tersebut seringkali masih belum aman sepenuhnya dari kuman untuk diminum, dengan penekanan terhadap sustainability, masa depan yang lebih baik dan mengurangi dampak lingkungan, maka menjadi jawaban atas misi tersebut.
Manusia membutuhkan air dalam semua aspek kehidupan, untuk  memasak, mandi, mencuci dan kebutuhan lainnya. Secara biologis air berperan pada semua proses dalam tubuh manusia Saringan pasir lambat merupakan salah satu metode pengolahan air yang sudah digunakan ratusan tahun. Keefektifan pengolahan air dengan metode ini didukung oleh adanya proses biologi akibat adanya populasi bakteri di dalam saringan pasir ini. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat kehandalan saringan pasir lambat dalam pengolahan air dan mencari faktor- faktor pembatas dalam pengolahan air menggunakan saringan pasir lambat. Penelitian ini dilakukan pada 4 sampel instalasi saringan pasir lambat, dua instalasi terdapat pada rumah bpk.Yusuf di desa Krikilan Krian.

kecepatan filtrasi, pengoperasian dan upaya pemeliharaan yang dilakukan. Penelitian dilanjutkan dengan pemeriksaan kualitas air untuk melihat seberapa besar efisiensi penyisihan beberapa parameter yaitu kekeruhan, besi, mangan, nitrit, nitrat, zat organik, kesadahan, dan total solid terlarut.Untuk air bersih, syarat hakekatnya air yang layak adalah yang tidak berbau, berasa (pahit, sepet, asin)dan tidak berwarna. Sifat fisik air bisa dicerna secara visual. Misalkan, kekeruhan atau warna bisa langsung dilihat. Bau bisa dicium. Rasa dapat dengan mudah dirasakan oleh lidah yang memiliki masalah pada sumur gali yaitu masyarakat yang air sumurnya. Sedangkan air sumur yang mereka gunakan warnanya sudah kekuning-kuningan sehingga tidak memenuhi syarat kualitas fisik air, kualitas air sumur  galinya tidak memenuhi syarat kesehatan dimana akan diterapkan kepada masyarakat bagaimana cara penyaringan air sederhana melalui perbedaan antara metode filtrasi dengan saringan pasir lambat dan saringan pasir cepat, terutama air sumur galinya yang tidak memenuh syarat kesehatan yang baik. Untuk metode pembuataan alat ini saya mengambil referensi jurnal.(Hartono, 2004)
Dengan teknologi canggih,layak dipilih sebagai salah satu alternatif untuk menghasilkan air minum tanpa menggunakan gas dan listrik,selain praktis dan higienis juga ekonomis.

Proses kerja pemurnian air dibagi menjadi kedalam 4 tahap :

Tahap 1  :  Saringan Serat Mikro – menghilangkan semua kotoran yang terlihat

Tahap 2  :  Filter Karbon Aktif – menghilangkan pestisida dan parasit berbahaya

Tahap 3 : Prosesor Pembunuh Kuman – menghilangkan bakteri dan virus berbahaya dalam air

Tahap 4 : Penjernih – menghasilkan air yang jernih, tidak berbau, dengan rasa yang alami

Komponen 2-3-4, dalam satu rangkaian disebut Germkill Kit, yang harus diganti setelah memurnikan 1500 liter air.

2.2 TEKNIK MERUBAH AIR KOTOR MENJADI AIR BERSIH

Alat ini bekerja dengan 4 Tahap Pemurnian Air Canggih yang disebut Teknologi Pembunuh Kuman, yaitu :
Hanya dengan menuangkan air tanah atau air PAM yang biasa digunakan ke bagian atas 
1) Saringan Serat Mikro. Air yang dituang akan melewati saringan serat mikro untuk menghilangkan kotoran yang terlihat

2) Filter Karbon Aktif. Kemudian melewati filter karbon aktif untuk menghilangkan pestisida dan parasit berbahaya

3) Prosesor Pembunuh Kuman. Selanjutnya processor pembunuh kuman dengan ‘Teknologi Pembunuh Kuman Terprogram’ membunuh semua virus dan bakteri berbahaya

4) Penjernih. Akhirmya, air akan melalui penjernih yang akan menghasilkan 
air yang jernih, tidak berbau, dan dengan rasa yang alami.
2.3   MERUBAH AIR MENJADI AIR MINUM PANAS DAN DINGIN
Dispenser adalah salah satu alat rumah tangga yang menggunakan listrik untuk dapat memanaskan elemen pemanas dan menjalankan mesin pendinginnya. Dispenser ada yang menggunakan prinsip kerja dengan elemen pemanas dan mesin pendingin (compressor).  Dispenser atau tempat air minum adalah salah satu peralatan listrik atau elektronik yang didalamnya terdapat heater sebagai komponen utamanya,heater berfungsi untuk memanaskan air yang ada pada tabung penampung, Heater umumnya memiliki daya sekitar 200-300 Watt. Heater dapat memanaskan air yang terdapat di dalam dispenser. Biasanya dispenser berisi 19 liter air, yang di tempatkan pada sebuah galon. Biasanya dispenser di gunakan untuk memasak air. Saat ini ada pula dispenser yang dapat memanaskan air maupun mendinginkan air. Dispenser yang dapat mendinginkan air tersebut menggunakan mesin pendingin yang dapat mendinginkan air. Mesin pendingin ini biasanya bernama kompresor pendingin.Dispenser digunakan untuk mendinginkan dan memanaskan air dalam galon ukuran kurang lebih 19 liter. Didalam dispenser bagian atas terdapat tabung yang terbuat dari stenles steel yang dibagian luar tabungnya dililitkan pipa tembaga ukuran 1/4 yang berfungsi untuk mendinginkan air. Lilitan pipa pada luar tabung dapat disamakan dengan sebuah evaporator pada AC atau pada lemari es. (Hartono, 2004)
2.4      FOKUS PENELITIAN
       Alat ini merupakan alat penyaring air instan siap minum. Dengan ini kita tinggal menuang air dari sumur ataupun dari pipa ledeng dan dalam sekejap siap untuk diminum. Bagian yang paling penting untuk proses sterilisasi, disebut germkill kit. Bagian ini mampu berfungsi optimal kurang lebih selama 8 bulan dengan pemakaian  normal, atau sebanyak kurang lebih 1500 Liter (80 galon). Dalam bagian tersebut, terdapat lapisan karbon, pembunuh bakteri, dan penjernih. mensterilkan air siap minum melalui empat proses. Proses pertama adalah penyaringan (Filtrasi) air melewati penyaring serat mikro untuk memisahkan kotoran yang terlihat. Pada proses kedua, setelah melewati penyaring serat mikro air akan melewati lapisan karbon aktif yang berfungsi menghilangkan pestisida dan parasit berbahaya. Sedangkan pada tahap terakhir (Keempat) adalah tahap penjernihan yang memungkinkan air menjadi jernih, tidak berbau dan tidak berwarna yang tentunya menghasilkan rasa yang alami.
selain pureit yang sangat berguna kita juga menambahkan sebuah dispenser panas dan dingin untuk lebih memudahkan peminum air putih lebih bisa menikmati air selain bersih air yang keluar dari alat tersebut juga bisan dibuat coffe,teh hangat atau pun air es.
Gambar dibawah ini menunjukkan dalam pendangan depan dan semua cassing luar dilapisi dengan steanleis stell untuk menjaga higienis suatu air minum yang sudah difilterisasi 


[image: image2]
Gambar.1 Tampak depan
[image: image3.png]



      Gambar.2 Cara kerja filterisasi
CARA KERJA FILTERISASI
    Alat perubah air kotor menjadi air siap minum panas atau dingin:
langkah awal sebelum proses penjernihan air kotor menjadi air bersih yaitu ambil air secukupnya lalu tuangkan ke proses penetralan yaitu masuk ke alat  penjernih air minum
 TAHAP PEMURNIH AIR
1) Gambar 1-2  Saringan Serat Mikro : air akan mengalir dari titik 1-2 untuk menghilangkan kotoran
2) Gambar 2-1 Filter Karbon Aktif :air akan mengalir dari titik 2 ke 1 untuk menghilangkan parasit dan pestisida yang berbahaya
3) Gambar 3-4  Prosesor Pembunuh Kuman : dengan “programmed disinfection technology” menghilangkan bakteri dan virus berbahaya yang tidak terlihat
4) Gambar 4 Penjernih : dan terakhir membuat air jernih dan tidak berbau dengan rasa alami Setelah air yang kotor tadi udah steril dan siap  minum air tidak langsung melainkan air akan dialirkan melalui selang yang higienis menuju alat dispenser yang mempunyai keunggulan untuk merubah air menjadi panas dan dingin.(Hartono, 2004)
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 BENTUK PENELITIAN 
          Penelitian ini berguna sebagai modal awal kita untuk lebih mempertimbangkan kebutuhan air dalam tubuh kita maupun konsumsi untuk sehari-hari sehingga tidak membuang biaya yang banyak untuk melakukan pembelian air mineral denagan cara seperti ini kita juga bisa membuat air bersih dan layak untuk diminum selaimn itu juga bisa menjadi minuman yang lain

Karakteristik sampel air disajikan dalam Tabel 1 sedangkan data hasil eksperimen tertera dalam Tabel 2 untuk Fe dan Tabel 3 untuk Mn. Dengan Excel selanjutnya data tersebut diubah menjadi grafik Wk versus konsentrasi Fe atau Mn dalam filtrat untuk masing-masing Vk. Grafik 1 menyatakan penurunan konsentrasi Fe dan Grafik 2 untuk Mn menurut 5 variasi waktu kontak masing-masing.

Sampel air tanah mengandung Fe dan Mn sangat tinggi (Tabel 1). Dalam salah satu sampel air, konsentrasi Fe (3,6 mg/L) 3,6 kali baku mutunya (1,0 mg/L) sedangkan Mn (0,7 mg/L) hanya 1,4 kali dari baku mutunya (0,5 mg/L).

Umumnya konsentrasi Mn dalam air 0,001-0,1 mg/L12  sehingga Mn dalam sampel tidak biasa. pH juga cukup asam banyak garam Fe dan Mn dapat larut. Konsentrasi Fe dan Mn yang tinggi juga tampak secara visual, air berwarna kuning kecoklatan. Hasil analisis memang menunjukkan bahwa warna sampel air 5,4 kali lebih besar dari pada baku mutunya.

Secara fisiologis Fe dan Mn berperan ganda sebagai logam esensial tetapi juga bisa toksik. Batas pemisahnya adalah konsentrasinya. Fe terutama terdapat sebagai heme dari molekul hemoprotein, transferin (protein pengangkut) dan ferritin (gudang besi). Intake Fe yang terlalu besar bisa menyebabkan logam ini terakumulasi sebagai ferritin. Senyawaan ini sangat toksik karena berbentuk Fe(OH)3, sumber besi untuk reaksi
Tabel 1. Nilai beberapa parameter penting sebagai karakteristik sampel air tanah
	Parameter 
	Satuan 
	Maksimum 
	Hasil ukur

	Bau 
	-
	Tidak berbau
	Berbau basi

	Rasa
	-
	Tidak berasa
	Berasa basi

	Warna
	TCU
	50
	270

	pH
	-
	6.5-9.0
	6.2

	NH3
	mg/l
	0.5
	0.12

	H25
	mg/l
	0.05
	0.04

	Fe
	mg/l
	1.0
	3.6

	Mn
	mg/l
	0.5
	0.7


Tabel 2. Konsentrasi Fe (mg/L) dalam sampel air awal dan filtrat kolom zeolit menurut laju filtrasi (Vf, mL/ menit) dan waktu kontak (W k, menit)
	vt
	0
	30
	60
	90
	120
	150

	16
	3.70
	3.54
	3.42
	3.37
	2.16
	2.08

	14
	3.72
	3.49
	3.42
	2.31
	2.14
	2.07

	12
	3.71
	2.49
	2.32
	2.20
	2.11
	2.06

	10
	3.73
	2.45
	2.32
	2.19
	2.13
	2.06

	8
	3.71
	2.50
	2.28
	2.19
	2.14
	2.04

	6
	3.69
	2.47
	2.31
	2.21
	1.13
	1.04

	4
	3.69
	1.42
	1.29
	2.12
	1.04
	1.01

	2
	3.70
	1.42
	1.21
	1.09
	1.02
	1.00


Tabel 3. Konsentrasi Mn (mg/L) dalam sampel air awal dan filtrat kolom zeolit menurut laju filtrasi (Vf, mL/ menit) dan waktu kontak (W k, menit)
	vt
	0
	30
	60
	90
	120
	150

	16
	0.70
	0.54
	0.42
	0.37
	0.16
	0.08

	14
	0.72
	0.49
	0.42
	0.31
	0.14
	0.07

	12
	0.71
	0.49
	0.32
	0.20
	0.11
	0.06

	10
	0.73
	0.45
	0.32
	0.19
	0.13
	0.06

	8
	0.71
	0.50
	0.28
	0.19
	0.14
	0.04

	6
	0.69
	0.47
	0.31
	0.21
	0.13
	0.04

	4
	0.69
	0.42
	0.29
	0.12
	0.04
	0.01

	2
	0.70
	0.42
	0.21
	0.09
	0.02
	0.00


peroksidasi lipid yang dapat menghasilkan radikal yang akhirnya bisa mengganggu oksidasi tingkat seluler dan GSH13.
Pada  penelitian ini  digunakan zeolit  alami  tanpa  perlakukan (aktivasi)  apapun,  baik secara  fisika  maupun kimia. Kemampuan  zeolit  sebagai  iron-exchanger  dengan  menghasilkan  reactive  oxygen  species  sudah  lama  diketahui, terutama yang berkaitan dengan proliferasi kanker, yang dilaporkan dalam berbagai literature 14,15. Pembentukan radikal ini menyebabkan zeolit bisa menurunkan E. coli dalam air seperti yang ditemukan 11.(Hartono, 2004)
3.2 TAHAPAN PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dalam 8 langkah pokok sampai dengan tahap penyusunan laporan. Untuk pertanggung jawaban penelitian akan dijabarkan dalam 2 tahapan selanjutnya, adapun detailnya adalah sbb:


[image: image4]
------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Gambar.3  Flow Chart data pembuataan alat
1. TAHAP PERSIAPAN
Pemilihan obyek, topik dan fokus penelitian.

Pada tahap ini merupakan langkah pengamatan dan observasi di masyarakat untuk menentukan tema, topik dan fokus. Kegiatan ini dilakukan dilakukan selama semester 7 dan menjelang semester 8. Dalam tahap ini menghasilkan sebuah proposal yang akan diajukan sebagai langkah awal untuk penelitian.

2.
OBSERVASI DAN STUDY LITERATUR
pemilihan topik dan tema dilakukan dengan dilakukan nya penelitian dalam pembuatan atau project yang dikerjakan sekarang dan setelah didapatkan tema barulah melakukan obervasi Observasi dilakukan terhadap obyek yang terkait untuk mengenal dan memahami obyek, dan diikuti dengan studi literatur untuk menyiapkan teori pendukung dan rumus-rumus yang relevan yang akan dibutuhkan tahapan ini menghasilkan sebuah proposal sketsa tema, topik dan fokus yang lengkap.
3.     PENELITIAN
Tahap ini digunakan untuk mendapatkan suatu ide atau gagasan yang akan di diskusikan Pendataan Pendataan digunakan untuk mendapatkan sebuah kinerja sistem filterasi dalam penyaringan air Perumusan masalah,batasan masalah dan tujuan penelitian Analis digunakan untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang akan diangkat dengan didukung konsep teori ,data operasi ,dan data kompilasi.Penusunan laporan Pelaporan ini menghasilkan proyek penelitian sebagai pertanggung jawaban secara tertulis tentang hasil penelitian.
3.3 WAKTU PENELITIAN 

Waktu penelitian dilakukan di Desa Hendrosari-kec.Menganti-Gresik 
 Ditempat bpk.kasmudin tgl 12 – 09 - 2013 pukul 09.00 – 12.00 diarea sumur belakang rumah.
3.4
      DIAGRAM ALUR PERANCANGAN ZEID
[image: image1.png]


Diagram alur proses perancangan dan pembuatan produk yang dicantumkan dibawah ini dikutip dari buku karangan Ibrahim Zeid.Proses perancangan pembuatan produk sebagaimana digambarkan dalam diagram alur dibalik halaman ini:
[image: image17.png]



[image: image18.png]i

== |
o l B
Al L
PNTU }:-}' T '”;





[image: image19.png]20

18

16

14

12

10

/

/

/)

/)

g

~———ALAT FITERISASI
=PER GALON

1week

2 week

3 week 4 week

PER BOTOL





[image: image20.png]



[image: image21.png]Perumusan masalan
batasanmasalan
tujuanpeneliian




[image: image22.png]Start
Mempersiapkan tema dan

pemilihan obyek

Melakukan pengamatan

Pemilhan topik dan tema
Gbservas|










  
                                          
Gambar.4  Diagram Alur Zeid Perancangan Alat

Fase – fase pada proses perancangan dapat dikelompokkan ke dalam satu proses yang disebut fase Sintetis, yang mana terperinci dari : 
a. Analisa kebutuhan dimulai dari alat dan bahan kebutuan alat yang akan dibuat untuk membuat alat tersebut dan juga kebutuhan kapasitas air yang akan dimasukkan ke alat tersebut.
b. Spesifikasi perancangan membuat gambar dan mendesain sebuah gambar untuk alat tersebut agar bisa dirancang dan dirangkai  alat tersebut dengan baik dan benar

c. Study kelayakan dengan mencoba memasukkan air kotor dan membuatnya layak minum sudah menunjukkan klau alat tersebut layak untuk diproduksi

d. Model analisa dibentuk secara baik dan benar dengan didesain kekuatan beban higienisnya suatu alat karena alat mengusung alat yang bersih dan higienis.

e. Perancangan alat dilakukan secara teliti dengan menyusaikan bahan dan peralatan yang ada.

f. Evaluasi peralatan yang sudah dibentuk dan segera dilakukan pengujian
g. Dokumentasi setelah perancangan alat dan evaluasi baru lah melakukan dokumentasi melalui foto atau perhitungan

3.5
  TEMPAT PEMBUATAN FILTER
Tempat penelitian dilakukan dibengkel  yusuf didaerah rumahnya 

jl.kedamean-gresik.
3.6 
JADWAL PENELITIAN
Tabel.4  Jadwal penelitian
	No
	Kegiatan
	Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26

	1
	Pemilihan tema, topik dan fokus
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Observasi dan studi literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Perumusan masalah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pendataan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Analisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pelaporan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Sidang 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Revisi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyerahan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan : bulan Februari – Agustus 2012
Tabel 3.1 memperlihatkan jadwal kegiatan penelitian yang di mulai dari bulan Februari sampai dengan Agustus 2012.nomor 3 menjelaskan waktu dalam melakukan observasi dan studi literatur selama 6 minggu di mulai dari minggu ke 4 Sampai minggu ke 9. jangka waktu tersebut terpaut 2 minggu dari rencana semula karena ada beberapa kendala pada saat proses berlangsung.
Diantaranya adalah : 

1. Adanya perubahan dalam penentuan topik dan tema penelitian sehingga penulis harus menata ulang schedule yang sudah di buat.

2. Terbatasnya waktu yang digunakan penulis karena terbentur dengan pekerjaan, sehingga mengalokasikan waktu pada hari – hari tertentu di luar jam kerja.
3.7   PROSES PRODUKSI
Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk yang berjudul Alat merubah air kotor menjadi air siap minum panas dingin otomatis  kami membutuhkan alat dan bahan sebagai berikut:
Tabel.5 Jumlah Bahan Yang Dipakai

	No
	Bahan
	Jumlah

	1
	Selang 0,5m
	1 pics

	2
	Dispenser
	1 pics

	3
	Setafol
	1 pics

	4
	Pureit
	1 pics

	5
	Plat setenlis
	2 Lbr

	6
	Pipa setenlis 4/4”
	2 Ljr

	7
	Bau dan Mur ukuran M8x1,50
	10 pics

	8
	Batu hijau
	1 pics

	9
	Amplas
	10 pics


Tabel.6 Jumlah Peralataan Yang Dipakai

	No
	Peralatan
	Jumlah

	1
	Batu gerinda potong
	3 pics

	2
	Batu gerinda biasa
	2 pics

	3
	Gerinda duduk
	1 pics

	4
	Las listrik
	1 pics

	5
	Elektroda 2.0”

	1 kg

	6
	Gergaji
	1 pics


3.8 DESAIN PRODUK 
 
Desain produk ini didesain secara perhitungan yang teliti dan sudah disesuaikan dengan baik dan benar,dengan dihitung beban dan kapasitas volume air serta tinggi dan lebar benda tersebut sudah didesain sesuai hitungan,dimulai dari ketinggian alat tersebut yaitu sekitar 1905mm dan lebar 1500mm sudah disesuaikan dengan lebar dan tinggi peralatan yang ada dalam komponen tersebut. 
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Gambar.5 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 liter

[image: image7]
Gambar.6  pandangan samping rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 liter
3.9  
RINCIAN BIAYA
3.9.1
Biaya Operasional

      Dalam pembuatan produk yang bernama  Alat merubah air kotor menjadi air siap minum panas dingin otomatis ini memerlukan biaya operasional dengan rincian sebagai berikut:
Tabel.7 Harga dan jumlah barang 
	No
	Nama barang
	Jumlah
	Harga satuan

	1
	Plat stainleis
	2 lbr
	RP.625.000

	2
	Plat siku 4x4 mm
	4 pics
	Rp.360.000

	3
	Baut dan mur
	12 pics
	Rp. 1500

	4
	Amplas
	10 pics
	Rp. 3000

	5
	Batu hijau
	1 pics
	RP.15.000

	6
	Stavolt
	1pics
	Rp. 50.000

	7
	Dispanser
	1 pics
	Rp.330.000

	8
	Pureit 
	1 pics
	Rp.550.000


3.9.2
HARGA JUAL
      Dengan mempertimbangkan memperhatikan biaya operasionalnya yang dikeluarkan untuk membuat produk “Alat merubah air kotor menjadi air siap minum panas dingin”ini, maka perancang alat  berencana untuk menjual barang hasil produksi dengan harga yang terjangkau dimasyarakat.
BAB IV

PEMBAHASAAN DAN ANALISA DATA

4.1  DATA JUMLAH PER LITER  AIR DIPUREIT DAN DISPANSER
 Manusia rata-rata membutuhkan air minum sebanyak 2 liter perhari jika dihitung 20  liter air   yang kita buat atau air yang sudah kita produksi untuk air siap minum  cukup untuk 10 hari.maka kita bisa menghemat membeli air minum tiap hari jika dirupiahkan kita bisa menghemat sampai Rp.10.000 per 10hari jika 1bulan sampai Rp.30.000,penelitian membuktikan manusia 60% tubuh manusia adalah air.

alat ini sangat-sangat berguna untuk daerah-daerah yang sangat terisolasi atau terpencil  karena bisa menghemat biaya untuk pembelian air minum yang bersih dan higienis, meskipun alat ini untuk pembuataanya bisa dibilang mahal sekitar 4,5 juta tapi alat ini bisa untuk masyarakat luas.maka alat ini bisa membuat masyarakat bisa minum air bersih tanpa membuang biaya yang mahal cukup menyediakan air sungai atau pun air yang ada dilingkungan sekitar rumah yang bisa dimanfaatkan untuk dilakukan filterisasi agar bisa mendapatkan air yang jernih dan bisa diminum dan juga alat tersebut sudah ditambahkan variasi sepert adapun  panas dan dingin agar bisa dijadikan minuman yang bisa menghangatkan atau pun dijadikan minuman menyegarkan bagi masyarakat dan  bisa dilihat dari biaya pengeluaran listrik pun bisa dihemat karena alat ini hanya memerlukan daya listrik yang sedikit dibandingkan dengan memasak air menggunakan gas LPG yang mahal sebagai berikut hitungan atau tabel untuk penghematan air yang diminum setiap hari maupun konsungmsi air yang diminum manusia setiap hari ditabel sebagai berikut:
4.2 HITUNGAN TABEL PERBOTOL DIPUREIT DAN DISPANSER 

Dalam perhitungan tabel ini dijelaskan berapa biaya yang dikeluarkan dalam  melakukan pembelian air dalam bentuk perbotol dan perbandingan jika menggunakan alat ini.
	no
	TGl
	Konsumsi per liter
	Biaya pengeluaran per liter/galon
	Produksi per liter

	
	
	2 liter perhari
	RP.3500 per botol /2 liter
	20 liter/10 hari

	1
	01/06/2014
	2 liter perhari
	RP.3500 per botol /2 liter
	20 liter/10 hari

	2
	02/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	3
	03/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	4
	04/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	5
	05/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	6
	06/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	7
	07/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	8
	08/06/2014
	2 liter perhari
	RP.3500 per botol /2 liter
	

	9
	09/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	10
	10/06/2014
	2 liter perhari
	
	20 liter/10 hari

	11
	11/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	12
	12/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	13
	13/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	14
	14/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	15
	15/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	16
	16/06/2014
	2 liter perhari
	RP.3500 per botol /2 liter
	

	17
	17/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	18
	18/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	19
	19/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	20
	20/06/2014
	2 liter perhari
	
	20 liter/10 hari

	21
	21/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	22
	22/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	23
	23/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	24
	24/06/2014
	2 liter perhari
	RP.3500 per botol /2 liter
	

	25
	25/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	26
	26/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	27
	27/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	28
	28/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	29
	29/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	30
	30/06/2014
	2 liter perhari
	
	20 liter/10 hari

	Jumlah
	60 liter perhari
	Rp.105.000
	60 liter

	Jika menggunakan alat ini
	60 liter perhari
	free
	60 liter


4.3  
HITUNGAN TABEL PERGALON DIPUREIT DAN DISPANSER
    Tabel dibawah ini menjelaskan tentang perhitungan konsumsi pergalon dan juga perbandingan jika menggunakan alat ini.
	no
	TGl
	Konsumsi per liter
	Biaya pengeluaran per liter/galon
	Produksi per liter

	
	
	2 liter perhari
	RP.12.000/19 liter
	20 liter/10 hari

	1
	01/06/2014
	2 liter perhari
	Rp.12.000 Galon /19 liter
	20 liter/10 hari

	2
	02/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	3
	03/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	4
	04/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	5
	05/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	6
	06/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	7
	07/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	8
	08/06/2014
	2 liter perhari
	Rp.12.000 Galon /19 liter
	

	9
	09/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	10
	10/06/2014
	2 liter perhari
	
	20 liter/10 hari

	11
	11/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	12
	12/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	13
	13/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	14
	14/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	15
	15/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	16
	16/06/2014
	2 liter perhari
	Rp.12.000 Galon /19 liter
	

	17
	17/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	18
	18/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	19
	19/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	20
	20/06/2014
	2 liter perhari
	
	20 liter/10 hari

	21
	21/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	22
	22/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	23
	23/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	24
	24/06/2014
	2 liter perhari
	Rp.12.000 Galon /19 liter
	

	25
	25/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	26
	26/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	27
	27/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	28
	28/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	29
	29/06/2014
	2 liter perhari
	
	

	30
	30/06/2014
	2 liter perhari
	
	20 liter/10 hari

	Jumlah
	60 liter perhari
	Rp.48.000
	60 liter

	Jika menggunakan alat ini
	60 liter perhari
	free
	60 liter


4.4   PERHITUNGAN DATA DIPUREIT DAN DISPANSER 

         Dari kedua tabel diatas data bisa dihitung pertahun  pada Per  Botol dan 

Per Galon
1. Perhitungan dan perbandingan secara perbotol 

· Biaya pengeluaran per liter/botol Rp 105.000
· Tahun 12  bulan
jumlah pengeluaran yang dibutuhkan ?


    Rp.105.000 x12 = Rp 1.260.000

Biaya jika menggunakan alat filterisasi

Biaya pengeluaran per liter/botol  x tahun = Jumlah

2. Perhitungan dan perbandingan secara pergalon

· Biaya pengeluaran per liter/galon Rp 48.000
· Tahun 12  bulan
 jumlah pengeluaran yang dibutuhkan 


Rp.48.000 x 12 = Rp 576.000

Biaya jika menggunakan alat filterisasi

Biaya pengeluaran per liter/botol  x tahun = Jumlah

Free x 12 = Rp 0
3. Keterangan
     Adapun biaya lain-lain untuk penambahan alat seperti dispanser hot dan cool dihitung pada voltage pada listrik biaya ini diperkirakan mencapai kurang lebih Rp.20.000 perbulan selama 24jam jika dihitung dlam kurun waktu 1 tahun mencapai Rp.240.000
Gambar.7 Grafik Hitungan Perminggu
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   BAB V
PENUTUP
5.1
KESIMPULAN 
Dalam pembuataan alat ini sangat lah berguna bagi masyarakat pedalaman yang modern karena sudah menyajikan dispanser didalamnya dan bisa menghemat biaya yang sangat sedikit untuk pembelian setiap air dalam galon ataupun dalam botol untuk ukuran per liter.jika dihitung juga biaya pembuataan alat ini  bisa dibilang murah dan tidak banyak mengeluarkan biaya yang cukup mahal mungkin mahal terjadi pada cover luar yang terbuat dari staienles.alat ini masih menggunakan stavolt untuk membalance dari arus listrik yang masuk pada dispanser agar arus listrik tidak berlebihan dan naik turun.keunggulan alat ini antara lain:

1. Praktis

2. Hemat air bersih

3. dan desainnya minimalis tidak memakan tempat karena tempat filterasi dan dispanser dijadikan dalam satu tingkat
Alat ini mempunyai desain yang bertingkat yang mengusung ilmu gravitasi air yang dimana air akan mengalir dari tingkat atas menuju ketingkat yang lebih rendah dibawahnya .selain hemat energi dan biaya alat ini bisa digunakan dimanapun yang daerahnya memiliki air yang gak layak minum meskipun ada kekurangan dari alat ini yang mungkin dikemudian hari bisa dikembangkan lagi dan lebih minimalis lagi seperti terlalu besar alat tersebut dan banyak memakan tempat.adapun hitungan untuk keistemewaan memakai alat tersebut seperti dibawah ini

1. Biaya jika menggunakan alat filterisasi

Biaya pengeluaran per liter/botol  x tahun = Jumlah

Free x 12 = Rp 0

2. Biaya jika menggunakan alat filterisasi

Biaya pengeluaran per liter/Galon x tahun = Jumlah

Free x 12 = Rp 0

Hanya membutuhkan air dan listrik yang tidak begitu banyak konsumen bisa mendapatkan air yang bersih dan layak minum dan bisa juga mendapatkan air panas dan dingin untuk berbagai minuman bervarian untuk membuat coffe,teh atau minuman yang dingin dan segar.keistimewaan lain terdapat pada body alat tersebut yang terbuat dari bahan steinleis yang anti karat dan tidak mudah rusak karena alat ini mengusung alat yang higienis maka alat tersebut dipakai cover steinleis untuk selalu menjaga higienis dari air yang sudah difilterisasi.
5.2
SARAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas maka perlu ditingkatkan teknik penyaringan air sehingga masyarakat mengetahui manfaat dari teknik penyaringan air  tersebut agar air yang mereka gunakan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.air kotor pun masih bisa digunakan untuk minum jika kita bisa mengolahnya dengan baik dan benar karena air bersih dibumi ini harus selalu dijaga demi kelangsungan hidup karena masih banyak daerah-derah terpencil yang masih kekurangan air bersih maka dari itu terciptalah alat ini untuk masyarakat luas dan bisa digunakan untuk semua kalangan masyarakat dari kelas menengah atas maupun kalangan kalangan menengah kebawah.sekian terima kasih semoga alat dan tugas akhir ini bisa bermanfaat bagi semuanya dan bisa dikembangkan lebih baik lagi dimasa mendatang.
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DOKUMENTASI PEKERJAAN


Awal mula pekerjaan dilakukan dengan pembuatan dalam bentuk gambar 2 dimensi yang bertujuan untuk membuat suatu desain alat dengan ukuran yang akurat diproyeksikan pada gambar dibawah ini:
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Gambar.8 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 liter

Setelah dilakukan perancangan dalam bentuk gambar maka dilakukan proses pembentukan cassing alat tersebut yang terbuat dari steainleis seperti gambar yang terdapat dibawah:
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Gambar.9 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 liter pandangan depan
Setelah pembentukan cassing dilakukan juga proses pemasangan assesoris seperti pureit dan dispanser kedalam cassing tersebut 
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Gambar.10 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 Detail Pureit
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Gambar.11 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 Accesoris Pureit

Setelah pureit dipasang pada tempatnya dan sesuai dengan perencanaan langsung dilakukan pemasangan dispanser panas dan dingin serta accesorisnya,yang tertera pada gambar dibawah ini:

[image: image13.jpg]



Gambar.12 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 pandangan depan detail Dispanser dan accesorisnya

Dan yang terkhir pemasangan stavolt dibagian bawah pureit yang bertujuan untuk menghemat dan membuat daya listrik yang masuk kedispanser secara normal.
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Gambar.13 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 
Detail stavolt
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Gambar.14 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 liter
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Gambar.15 Rancang bangun mesin penyaring dan dispanser air kapasitas 20 liter

Semua alat sudah selesai dan sudah berhasil uji coba dan bisa digunakan oleh masyarakat dan kelak bisa dikembangkan lagi agar bisa lebih bermanfaat bagi masyarakat luas.
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